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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu membahas perbandingan teknik dan tata cara bela diri panahan Kyudo
Jepang dan Jemparingan Kesultanan Keraton Ngayogyakarta. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data kepustakaan yang bersifat
komparatif, yaitu studi yang bersifat membandingan suatu referensi dengan referensi lain, seperti
melalui buku sejarah, artikel, jurnal, dan video terkait kyiido dan jemparingan. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa adanya perbandingan yang ada pada teknik dan tata cara bela diri kyiido dan
Jjemparingan, perbandingan tersebut meliputi tiga hal, yaitu persamaan dan perbedaan. Persamaan
dan perbedaan terdapat pada peralatan yang digunakan dalam kyido dan jemparingan. Selain pada
peralatan, dalam pelaksanaan tata cara memanah pada kyido dan jemparingan, masing- masing
memiliki 8 (delapan) langkah atau pada jemparingan biasa disebut adab memanah dan pada kyiido
biasa disebut Shaho-Hassetsu 41,4/ VEf (Delapan Prinsip Memanah). Dalam teknik dan tata cara bela
diri kyido dan jemparingan ada sifat atau watak pembentuk karakter para kyudoka dan pejemparing
Pada kyiido dan jemparingan, konsentrasi diperlukan agar seorang pemanah dapat menerapkan
teknik-teknik yang benar dalam melepaskan panahnya ke sasaran dengan akurat, semangat juga
dibutuhkan untuk menjaga motivasi dan fokus selama latihan atau pertandingan.

Kata kunci: Perbandingan; budaya; bela diri; kyido; jemparingan.

I. PENDAHULUAN

Panahan merupakan salah satu bela diri tertua di dunia yang masih dilakukan hingga saat
ini. Panahan terdiri dari busur dan anak panah yang awalnya digunakan untuk berburu, melatih
keterampilan, dan juga sebagai senjata pertahanan diri. Namun belakangan ini panahan juga
dimainkan sebagai kegiatan olahraga dan rekreasi yang populer di masyarakat. Dalam bela diri
panahan kekuatan membidik target sangat bergantung pada energi atau gaya yang dihasilkan
dari tarikan dan regangan tangan pemanah terhadap busur (Hideharu, 1993:10). Keahlian
memanah juga menjadi skill yang harus dipelajari para Samurai, yang digunakan ketika
berperang. Teknik memanabh itulah yang dinamakan kyiido, Kyiido mempertahankan status yang
sama sebagai seni bela diri bahkan setelah tidak digunakan dalam peperangan dan tetap populer
sebagai seni bela diri untuk samurai dan cara untuk mendisiplinkan pikiran dan tubuh. Seiring
dengan berjalannya waktu, teknik dan peralatan yang digunakan telah ditingkatkan dan setiap
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pelatihan dikembangkan secara individual pada waktu yang bersamaan (Yamamoto, 2019:78-
79). Unsur keunikan budaya Jepang yang ada pada kyiido yaitu adanya landasan filosofis dan
spiritual yang kuat, sebagian landasan filosofis dikembangkan oleh para biksu zen buddhisme.
Kyido, seperti semua budo adalah bentuk pengembangan spiritual yang digunakan oleh umat
buddha dan non-buddha untuk mencapai konsentrasi sempurna. Tujuan Kyiido seperti yang
dijelaskan oleh Federasi Nippon Kytido untuk mencapai shin-zen-bi yang berarti kebenaran,
kebaikan, dan keindahan.

Hal ini mencerminkan ketepatan dan keanggunan tembakan, serta semangat dan sikap
berbudi luhur dari praktisinya, yang dikenal sebagai kytidoka. Menurut Belt, W. (2018) Shin (
H.) kebenaran merupakan karakter para kyiidoka yang mencerminkan semangat dan
konsentrasi pada saat memanah. Zen (i) ketulusan merupakan sifat atau karakter yang
mencerminkan ketulusan dan komitmen yang dimiliki kytidoka. Karakter terakhir yaitu bi
keindahan merupakan keindahan yang dapat kita lihat dari berbagai aspek yang ada pada kytdo.
Meskipun karakter sifat ini merupakan dasar dari sifat yang harus dimiliki oleh para kytidoka
pada kytdd, tetapi diharapkan bahwa sifat yang baik ini dapat diimplementasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang kytidoka dan tercermin dalam gaya hidup
mereka . Pada kytido untuk tata caranya disebut shaho hasetsu atau 8 langkah memanah yang
harus dilakukan ketika menggunakan busur dan anak panah.

Di sisi lain, Indonesia juga memiliki panahan tradional yang bernama jemparingan
berasal dari Kesultanan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Menurut Yusuf Rohhmadi
komunitas Jemparingan, sebagai sarana hiburan dan rekreasi, juga dapat dijadikan sebagai
ajang kompetisi, yang tidak lepas dari pencapaian bentuk budaya nguri-nguri yang dalam frase
jawa juga sering dikaitkan dengan merawat tradisi segala bentuk kebudayaan , dan sebagai
bentuk sosialisasi antar peserta. Permainan jemparingan berbeda dengan bela diri panahan
lainnya, yang tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan pemanah untuk membidik
sasaran. Keunikan lain yang dimiliki oleh jemparingan yaitu dimainkan dalam posisi duduk
dengan kaki disilangkan. Berbeda dengan panahan lainnya, yang biasanya dilakukan sambil
berdiri. Pakaian jangkep terdiri dari jarik, surjan, iket/blankon yang telah menjadi satu kesatuan
pakaian yang digunakan oleh abdi dalem Kesultanan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.
Sehubung hal yang telah disebutkan mengenai seni bela diri panahan kyido dan jemparingan
pada paragraf diatas, maka peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang perbandingan teknik
dan tata cara beladiri panahan kyido Jepang dan jemparingan Kesultanan Keraton
Ngayogyakarta.

II. METODE PENELITIAN
Metode penyelesaian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian analisis kualitatif komparatif dengan teknik pengumpulan data kepustakaan dengan
menggunakan tiga tahapan tiga tahap, yaitu:
1. Penyediaan Data
Pengumpulan data diambil melalui studi kepustakaan terhadap berbagai sumber data,
yaitu melalui buku sejarah, artikel, jurnal ilmiah, dan video terkait kyido dan
jemparingan.
2. Analisis Data
Penulis menggunakan metode penelitian analisis kualitatif komparatif dengan teknik
pengumpulan data kepustakaan yang bersifat membandingan suatu referensi dengan
referensi lainnya.
3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan setelah analisis data telah selesai dilakukan. Data akan
disajikan dalam bentuk deskriptif, dan objektif sesuai dengan apa yang terkaji dalam
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penelitian, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang bermanfaat baik untuk
penulis maupun masyarakat umum

III. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pemaparan mengenai kyiido Jepang dan jemparingan Kesultanan
Keraton Ngayogyakarta. Penulis akan menganalisis perbandingan mengenai persamaan dan
perbedaan yang dimiliki pada bela diri panahan kyiido Jepang dan jemparingan Kesultanan
Keraton Ngayogyakarta. Mulai dari perbandingan mengenai peralatan dan pakaian yang
digunakan, tata cara pelaksanaanya, sampai perbandingan mengenai pembentukan karakter
para kyiidoka dan pejemparing.

3.1. Perbandingan dari Peralatan yang digunakan

Berdasarkan uraian dari teori sebelumnya mengenai berbagai macam peralatan dan
pakaian latihan yang digunakan pada kedua seni bela diri panahan kyiido dan jemparingan,
penulis akan menjabarkan mengenai persamaan dan perbedaannya.

1. Pada analisis yang dilakukan mengenai peralatan dan pakaian latihan yang digunakan,
penulis menyimpulkan bahwa kyiido dan jemparingan memiliki persamaan dari aspek
peralatan yang digunakan hingga pakaian untuk berlatih. Salah satu peralatan yang
memiliki persamaan yaitu busur. Pada busur yang digunakan oleh kyiidé yaitu yumi dan
busur yang digunakan oleh jemparingan yaitu gendhewa ternyata menggunakan bahan
baku yang sama yaitu bambu dan kayu. Bambu dan kayu digunakan karena memiliki
struktur yang kuat dan lentur. Hal ini memudahkan keseimbangan saat para pemanah
menarik tali busur dan memungkinkan para pemanah bisa membidik secara optimal.
Peralatan kedua yang memiliki persamaan ada pada bulu anak panah. Bulu anak panah
yang digunakan oleh kyido yaitu hane dan bulu anak panah yang digunakan oleh
Jjemparingan yaitu wulu memiliki persamaan yaitu sama-sama terbuat dari bulu burung.
Bulu burung asli digunakan agar anak panah dapat terbang lurus dan mengenai target.
Peralatan ketiga yang memiliki persamaan ada pada target panah. Target panah yang
digunakan oleh kyiido yaitu  kyiido kasumimato dan target panah yang digunakan oleh
jemparingan yaitu bandulan memiliki persamaan pada warna yang digunakan sebagai
penentu poin yang didapat, hal ini penting bagi para pemanah guna melatih ketepatan
bidikan anak panah agar sampai ke bagian tengah target. Untuk pakaian yang digunakan
oleh kyiido yaitu kyiido-gi dan jemparingan yaitu pakaian adat Jawa ternyata juga
memiliki persamaan, walaupun berbeda negara dan budaya tetapi memiliki persamaan
di beberapa bagian yaitu, persamaan penggunaan pakaian atasan dan bawahan dan bukan
pakaian satu setel. Selain itu, pada bagian atasan pada kyido yaitu kimono dan
Jjemparingan yaitu surjan menggunakan model kerah tegak, lalu pada bagian bawahan
yaitu memiliki persamaan bentuk berupa rok yang digunakan dengan cara yang sama
yaitu dililit. Berdasarkan penjelasan diatas penulis telah merangkum persamaan peralatan
yang digunakan pada kyiido dan jemparingan.
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Gambar 1. Pakaian adat jawa Gambar 2 Gendhewa
Sumber data: https://youtu.be/RQfdemBHIBO Sumber data: https://www.youtube.com/watch?v=qYxJZ58drpE&t=189s

2. Selain persamaan yang telah diuraikan diatas pada kyiido dan jemparingan juga memiliki
beberapa perbedaan dari aspek peralatan hingga pakaian latihan yang digunakan.
Perbedaan yang paling terlihat dari peralatan yang digunakan pada kyidoé dan
jemparingan adalah busur (yumi dan gendhewa). Pada yumi panjang busurnya bisa
mencapai 2 meter, sedangkan pada gendhewa panjang busurnya hanya 50-60 cm.
Demikian juga dengan anak panah, yaitu ya dan jemparing yang memiliki panjang
berbeda. Pada ya panjang anak panah mencapai 1 meter dan untuk jemparingan anak
panahnya memiliki panjang 60 — 70 cm dengan diameter 50 — 57 mm. Panjang pada
busur dan anak panah yang digunakan pada kyiido dan jemparingan disesuaikan dengan
kebutuhan para kyidoka dan pejemparing. Untuk target panahan pada kyiido, kyido
kasumimato (5 18 £% [f]) memiliki bentuk lingkaran dengan ukuran yang berberbeda
yang sesuai dengan fungsinya, jarak antara pemanah dan target pada kyiido yaitu 28
meter. Pada target jemparingan, bandulan memiliki bentuk tabung kecil yang panjang
dan memiliki 3 warna berbeda. Jarak antara pemanah dan target pada jemparingan yaitu
30-33 meter. Begitu juga dengan pakaian latihan yang digunakan, untuk kyiido-gi
hakama (atasan) berwarna putih dan tidak memiliki motif tertentu. Saat berlatih kyiido,
Para kyiidoka umumnya kyiidoka umumnya menggunakan sarung tangan yang bernama
yugake (5 7)) yang berfungsi untuk melindungi tangan para kyiidoka saat menarik tali
busur atau tsuru. Pada jemparingan umumnya menggunakan surjan sebagai atasan.
Surjan umumnya memiliki motif garis-garis. Saat berlatih jemparingan, pejemparing
umumnya juga menggunakan blangkon.

"+ NSt others.

posture and mental attitude.

gt &t (A SN SRR AN v X
Gambar 3 Jemparing dan Bandul Gambar 4 kyiido kasumimato
Sumber data: https://youtu.be/AeJm-ggW WPY Sumber data: https://youtu.be/pT0XczNY9ITU

3.2. Perbandingan dari Tata Cara Memanah
Memahami tata cara pelaksanaan bagi para kyidoka dan pejemparing adalah hal yang
sangat penting. Karena saat para kyiidoka dan pejemparing memahami tata cara pelaksanaanya
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dengan baik, hal itu menunjang dalam meningkatkan keahlian yang dimiliki. Berikut ini
merupakan analisis yang dilakukan terkait perbandingan mengenai persamaan dan perbedaaan
pada kyiido yan menunjukkan terminologi yang digunakan di Heki Ryu Insai Ha (sekolah yang
dirujuk oleh Seikoku Kyudo Kai) dan jemparingan dari tata cara pelaksanannya (Rohhmadi :

55).

1.

Dalam pelaksanaan tata cara memanah pada kyiido dan jemparingan, masing- masing
memiliki 8 (delapan) langkah atau pada jemparingan biasa disebut adab memanah dan
pada kyiudo biasa disebut Shaho-Hassetsu %)\ (Delapan Prinsip Memanah), untuk
persiapan ketika akan memanah, yang mana setiap langkah dari pelaksanaannya
berfungsi agar para pemanah dapat memahami secara baik hal- hal yang harus
dilakukan. Pada adab ke-5 pada jemparingan atau yang disebut dengan hikiwake (514>
\}) pada kyiido, kyidoka dan pejemparing sama-sama memposisikan tubuh agar sudah
siap mengarahkan busur pada target panah sambil menarik tali busur dan anak panah
secara bersamaan. Pada adab ke-6 pada jemparingan atau yang disebut dengan kai (%)
pada kyido, kyidoka dan pejemparing sama-sama mengunci anak panah yang telah
ditarik kebagian pipi kyiidoka dan pejemparing sambil menarik nafas dan menunggu
waktu yang tepat untuk melepaskan anak panah. Pada adab ke-7 pada jemparingan atau
yang disebut dengan hanare (#41) pada kyiido, kyidoka dan pejemparing sama-sama
melepaskan anak panah kearah kyido kasumimato dan bandul (target). Teknik
membidik panah sangat penting untuk mencapai akurasi tinggi sangat mengenai target.
Fokus dalam konsentrasi dan penguasaan pernapasan yang baik juga menjadi kunci
ketepatan para kyidoka dalam melepaskan anak panah kearah kearah kyiido
kasumimato dan bandul (target).

Gambar5 Gerakan Kai Gambar 6 Adab ke-6
Sumber data: Sumber data:
htips://www.youtube.com/watch?v=qYxJZ58drpE &t https.//youtu. be/RQfde‘szHJB/)
1895 - '

Jemparingan dan kyiido adalah dua seni bela diri yang berbeda. Pada pelaksaannya
dalam kyizdo fokus terletak pada saat membidik anak panah dengan yumi (busur) karena
memiliki gerakan tubuh lebih terkontrol untuk mencapai akurasi bidikan yang tinggi.
Pada kyiido, Ashibumi (/& ¥ #) atau langkah pertama yang dilakukan adalah
menempatkan kaki sejajar dengan target, pada jarak yang benar satu sama lain dan pada
sudut yang tepat. Sedangkan pada jemparingan, langkah pertama yang dilakukan atau
Adab ke-1 adalah, seorang penjemparing hendaknya mengenakan busana adat Jawa,
dengan kelengkapan aksesorisnya. Jemparingan wajib dilakukan dengan posisi duduk
bersila. Pada kyiido, langkah kedua yang dilakukan adalah memposisikan dada harus
tegak dengan baik, sehingga garis yang menghubungkan bahu sejajar dengan yang
menghubungkan kaki dan bagian atas dari hakama melekat sempurna ke belakang. Pada
jemparingan, langkah kedua yang dilakukan adalah mengatur pejemparing untuk duduk
bersila yaitu duduk seperti pada umunya dengan menyilangkan kaki. Pada kyiido,
langkah ketiga yang dilakukan adalah meletakan tangan kanan pada tali busur dan
menyesuaikan genggaman tangan kiri. Lalu, sambil melihat target, sedangkan pada
jemparing, langkah ketiga yang dilakukan adalah saat akan bersiap pada umumnya para
penjemparing melakukan ndonga (berdoa). Hal ini dilakukan dengan maksud agar
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diberikan keselamatan dan kelancaran dalam memanah. Pada kyiido, langkah keempat
yang dilakukan adalah cara mengangkat yumi. Dari posisi siap untuk memanah
(Yugamae), dengan posisi tangan mencengkeram yumi, lalu dengan tenang angkat
kedua kepalan tangan keketinggian yang sama hingga lebih tinggi dari dahi. Selanjutnya
Pada jemparing, langkah keempat yang dilakukan adalah para penjemparing akan diberi
Siji/Setunggal atau aba-aba untuk mengambil gendhewa (busur) dan menoleh kearah
bandul (target). Pada tahapan terakhir kyiido zanshin (%% /%% 47) yaitulangkah
kedelapan yang dilakukan adalah waktu dimana setelah kyiidoka melepas anak panah,
dia mempertahankan postur untuk sementara waktu. Pada jemparing, langkah
kedelapan yang dilakukan adalah penjemparing harus berusaha mengenai bandulan
(target) dengan tepat.

3.3. Perbandingan Pembentuk Karakter Kyudoka dan Pejemparing

1.

Dalam pembentukan karakter bagi kyidoka dan pejemparing walaupun berbeda dari
negara dan kebudayaan, tetapi sifat yang dimiliki oleh para kyidoka dan pejemparing
memiliki persamaan pada pemaknaan karakternya. Menurut Lily (2021) pada sifat shin
H. (kebenaran) merupakan karakter para kyiidoka yang mencerminkan semangat dan

konsentrasi pada saat memanah. Sama halnya dengan kyiido, jemparingan juga
memiliki sifat atau watak ksatria nyawiji dan Greget yang memiliki arti kosentrasi dan
semangat. Konsentrasi dan semangat adalah dua hal yang sangat penting untuk dimiliki
oleh para kyiidoka dan pejemparing.

Dalam kyido dan jemparingan, konsentrasi diperlukan agar seorang atlet dapat
menerapkan teknik-teknik yang benar dalam melepaskan panahnya ke sasaran dengan
akurat. Sedangkan semangat dibutuhkan untuk menjaga motivasi dan fokus selama
latihan atau pertandingan. Tanpa konsentrasi yang baik, seorang kyiidoka dan
pejemparing akan kesulitan dalam mengontrol emosinya serta kurang terlatih dalam
menahan napas saat menembakkan panah. Sementara tanpa semangat, mereka bisa
merasa bosan atau putus asa ketika berlatih atau bertanding. Karena itu, setiap kyidoka
dan pejemparing harus memiliki keduanya: konsentrasi dan semangat. Hal ini juga
berlaku bagi orang-orang di luar dunia olahraga memanah karena kedua hal tersebut
merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan apapun secara efektif.

Pada sifat pembentuk karakter pada kyiido dan jemparingan, selain persamaan yang
dimiliki pada kyiido dan jemparingan. Selanjutnya penulis akan merangkum perbedaan
sifat pembentuk karakter yang ada kyiido dan jemparingan sebagai berikut. Perbedaaan
sifat atau watak pembentuk karakter kyidoka dan pejemparing dapat kita lihat pada
sifat zen 3% yang berarti ketulusan dan komitmen yang harus dilakukan setiap kyidoka
berlatih, hal ini akan menunjukan seberapa ahli para kyiidoka dalam kyiido, selanjutnya
bi 3 yang berarti keindahan. Keindahan yang dapat kita lihat dari berbagai aspek yang

ada pada kyiido, mulai dari peralatan sampai pelaksanaan tata cara memanah dalam
kyiido. Sedangkan pada jemparingan terdapat sifat sengguh memiliki arti jati diri, yang
menjadi ciri khas setiap pejemparing inilah yang menonjolkan jati dirinya dan
diharapkan dapat menempatkan diri dimanapun berada dan ora mingkuh yang memiliki
arti bertanggung jawab, karakter ini mengartikan rasa mempertanggung jawabkan
perbuatan yang telah dilakukan. Dari perbedaan karakter inilah dapat kita temukan
bahwa pada kyiido karakter yang ingin diperlihatkan lebih kepada kepentingan untuk
melatih konsentrasi, ketenangan, dan keindahan. Sedangkan pada jemparingan karakter
yang ingin diperlihatkan lebih kepada karakter seorang ksatria yang bersemangat,
bertanggung jawab, dan memiliki jati diri sebagai seorang individu. Tentunya,
perbedaan karakter pada kyiido dan jemparingan adalah sesuatu yang baik dan penting
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pada masing-masing pembentukan karakter yang berasal dari dua kebudayaan yang
berbeda. Perbedaan karakter juga memungkinkan adanya kerjasama antar individu
dalam mengatasi masalah, karena setiap orang memiliki cara pandang yang berbeda-
beda terhadap suatu situasi atau masalah tertentu. Selain itu, perbedaan karakter dapat
memperluas perspektif serta memberikan kesempatan untuk belajar dari sudut pandang
lain (Paramita, d.k.k, 2020: 110-112)

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pemaparan analis mengenai perbandingan antara perbedaan dan
persamaan pada kyiido dan jemparingan dapat penulis simpulkan bahwa seni bela diri kyido
dan jemparingan tidak jauh berbeda. Perbandingan yang ada pada seni bela diri kyido dan
jemparingan, perbandingan tersebut meliputi tiga hal, yaitu persamaan dan perbedaan
peralatan yang digunakan, pelaksanaan tata cara memanah, dan pembentuk karakter para
pemanahnya. Hal ini dapat disebabkan karena kyiido dan jemparingan berasal dari negara dan
kebudayaan yang berbeda, akan tetapi kyitdo dan jemparingan merupakan sebuah olahraga dan
seni bela diri yang sama yaitu panahan. Walaupun kyiidé dan jemparingan memiliki fungsi
awal untuk berburu dan sebagai senjata pertahanan. Seiring dengan berjalannya waktu kyiido
dan jemparingan dapat menjadi sebuah seni bela diri yang mewakili kebudayaan dan
membawa ciri khas masing-masing dari negaranya yaitu Jepang dan Indonesia.
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